
BAB V 

 PENUTUP   

 

A. Simpulan  

Penelitian Sajen Peturon di desa Rowodadi, Kecamatan Grabag, 

Kabupaten Purworejo yang bertujuan untuk mendeskripsikan asal-usul sajen 

peturon, prosesi  sajen peturon, makna perangkat sesaji sajen peturon, serta 

fungsi sajen peturon bagi masyarakat pendukungnya. Untuk mendeskripsikan 

tujuan penelitian, peneliti menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian 

ini, pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan berperanserta dan  

wawancara mendalam. Pengamatan berperanserta dilakukan dengan cara 

peneliti terjun langsung atau mengamati secara langsung situasi dan kondisi 

mengenai sajen peturon serta ikut menghayati proses tersebut. Hal ini 

dilakukan agar terjalin hubungan yang harmonis antara peneliti dengan subjek 

penelitian, sehingga wawancara mendalam dapat diterapkan dalam penelitian 

ini. Sedangkan data dokumen digunakan untuk melengkapi data-data dalam 

penelitian agar lebih akurat. 

Asal-usul upacara sajen peturon berasal dari cerita Nyai Brayut dan 

Dewi Mariyam yang dipercaya sebagai penjaga bayi di kamar (peturon). 

Maka sebagai wujud penghormatan terhadap kedua dewi tersebut masyarakat 

Rowodadi mengadakan sajen peturon.  

Prosesi Sajen Peturon meliputi: (a) persiapan yaitu: pembuatan takir, 

pembuatan samir, pembuatan sesaji, penataan sesaji, (b) pelaksanaan yang 

meliputi: pembukaan, ikrar, penutup. 
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Secara garis besar, pemaknaan perangkat sesaji sajen peturon adalah 

untuk memohon keselamatan, sebagai sarana menghormati leluhur atau sing 

mbau reksa desa Rowodadi. Sedangkan makna upacara sajen peturon adalah 

agar pelaksanaan ijab kabul dapat berjalan tanpa gangguan apapun, 

memberikan keselamatan dan kebahagiaan bagi keluarga manten dan yang 

membantu hajat tersebut.  

Antara asal-usul sajen peturon, prosesi upacara sajen peturon, makna 

perangkat sesaji sajen peturon pada hakikatnya saling berhubungan satu sama 

lain. Masih dilaksanakannya sebuah upacara menunjukkan adanya 

kepercayaan bahwa upacara tersebut masih memiliki fungsi bagi masyarakat 

pendukungnya dan upacara tersebut akan tetap bertahan. Adapun fungsi dari 

sajen peturon bagi masyarakat pendukungnya adalah sebagai sarana 

memohon keselamatan, terhindar dari pagebluk, untuk mempertebal perasaan 

solidaritas, pelestari tradisi leluhur. 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan, maka ditemukan bahwa 

upacara sajen peturon membuat hati masyarakat Rowodadi merasa tenang 

karena dijauhkan dari bencana seperti sakit, kesurupan, gila. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan asal-usul sajen 

peturon, prosesi sajen peturon, makna perangkat sesaji sajen peturon, serta 

fungsi sajen peturon bagi  masyarakat pendukungnya menggunakan tinjauan 

folklor. Keberadaan sajen peturon yang masih tetap dilaksanakan sampai saat 

ini, serta adanya fungsi dari keberadaan upacara tersebut dapat diterapkan 

dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya dalam usaha pelestarian budaya. 
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C. Saran 

Sajen Peturon yang dilakukan warga desa Rowodadi memiliki potensi 

budaya bagi pemerintah kabupaten Purworejo. Pelestarian upacara perlu 

dilakukan, untuk itu maka peneliti menyarankan perlu dibukukannya sajen 

peturon. Upaya pembukuan tradisi sajen peturon dimaksudkan agar 

masyarakat mengetahui cerita dan nilai-nilai yang terdapat di dalamnya 

sehingga dapat memberikan wawasan atau pengetahuan masyarakat.  
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